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l. l. l ,atar l lelakang Permasalahan

Ilank sebagai lernbaga intermediasi di bidang keuangan mempunyai

peranan yang sangat penting dalarn menopang stabilitas perekonomian

negara dan rneningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebagai lernbaga

irrlcrrncdiasi di bidang keuangan bank berfungsi untuk menghimpun dana

dari rrtusyurakal datt tnenyalurkannya kernbali kepada masyarakat. Dalam

rttctt i t lankitn l irngsirryn sctlagai lembaga irrtclrrrcdiasi di bidang keuangan

ntitka kclx'rcl luln nrcf ull lkan laktrlr rrt irrnl Lctrcr lrasilan suatu bank.

Adarrya kcpcrcayaan rnasyarakat terhadap lembaga perbankan

nrenyobabkan masyarakat mau menempatkan dananya di lernbaga

perbankan, di lain sisi adanya fbktor kepercayaan menyebabkan lembaga

pcrbankan mau nreminjamkan dananya kepada masyarakat. Berkaitan

dcngan laktor kepercayaan tersebut maka Bank Indonesia selaku bank

scntral telah mengeluarkan berbagai kebijakan perbankan yang diarahkan

pada upaya untuk mempercepat proses restrukturisasi perbankan dan

rncningkatkan ketahanan sistem perbankan.

Sc.jalan dengan upaya untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat

pihak perbankan selaku perusahaan yang telah go public dituntut pula untuk

sclalu menjaga agar nilai perusahaan yang tercerrnin melalui harga saham

selalu meningkat dari waktu ke waktu. Terdapat dua alasan utama mengapa

pihak perbankan perlu menjaga agar nilai perusahaan yang dikelolanya terus

meningkat, yaitu :



l. Untuk kepentingan perusahaan atau pemegang saham.

Setiap perubahan harga pasar saham di lantai bursa akan berpengaruh

pada nilai kekayaan pemegang saham, oleh karena itu maka pihak

rnanajemen dituntut untuk selalu meningkatkan harga saharn dari waktu

ke rvaktu.

2. Untuk kepentingan perusahaan.

Jika harga pasar saham perusahaan terus meningkat maka perusahaan

akan lebih mudah untuk rnenjual sahamnya dengan harga yang lebih

baik dan perusahaan mempunyai nilai jual yang lebih tinggi pada saat

tnelakukan corporate action (sindikasi, merger, akuisisi ataupun pada

saat pcrusahaan mernbutuhkan pinjaman).

lrraser (1990:29) hcrpendapat bahwa : "the hqnk's principal goal i.t to

ttttt-tittti:t: tltt tttltn' ttf tlnt orvutti:ttlion lo tl,t ,sltttn'lutlrler.r'", artinya bahrva

tujuan utatrrl usalra [nrrk adalah untuk nrurraks irnalkan nilai perusahaan.

l)cndapat yang Iain dikemukakan oleh Machfbedz ( 1999:55) yang

rncnyatakan bahwa nilai perusahaan yang tercermin melalui harga saham

rnerupakan hal yang sangat penting karena :

I{arga saham merupakan fungsi dari nilai perusahaan. Apabila
kinerja sebuah perusahaan public meningkat, nilai keusahaannya
akan semakin tinggi. Di bursa efbk, hal itu akan diapresiasi oleh
pasar dalam bentuk kenaikan harga sahamnya. Sebaliknya, berita
buruk tentang kinerla perusahaan akan diikuti dengan penumnan
harga sahamnya di pasar modal.

Bcrdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa selain

rrrenjaga kepercayaan masyarakat, pihak perbankan dituntut pula untuk

selalu menjaga nilai perusahaan yang tercermin dari harga saham masing-

rnasing bank. Untuk memantau pergerakan saham di lantai bursa maka salah



satu indikator yang sering digunakan adalah Indeks Harga Saham Individual

atau IHSI. Penggunaan Indeks Harga Saham Individual akan rneminimaiisrr

kesalahan analisis karena adanya corporate actiotl yang dilakukan

perusahaan. Pergerakan Indeks Harga Saham Individual di lantai bursa

dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain adalah '

l . l ;akkrr ckstcrnal bank

2 l iakkrr intclrral lrarrk

l;aktor ckstcrnal yurrg nrcmpengarulri harga saharrr antara lain adalah

htt.trttr ' , ' ; , ,; r 'r,<'/t '  ylng rl i lrcrrgarulri oleh suku btrngu, rrrla,si, f luktuusi nllai

tukar valuta asing dan aktivitas di pasar modal. Faktor internal yang

rrerrrJrengaruhi harga saham adalah kebijakan-kebijakan perusahaan yang

nreliputi kebijakan investasi, kebrlakan pernbelanjaan dan kebijakan deviden

yang dapat dilihat dalam bentuk analisis laporan keuangan. Berdasarkan

analisis laporan keuangan tersebut akan diperoleh informasi tentang kondisi

kcuangan perusahaan yang selanjutnya dapat dipergunakan untuk

rncrnprcdiksi pendapatan dan resiko investasi saham.

Lcmbaga perbankan sebagai salah satu komponen perekonomian

nasional tidak terlepas dari situasi dan kondisi yang terjadi di seputar

pcrekonomian Indonesia. Krisis ekonomi yang terjadi pada pertengahan

tahun 1997 memberikan dampak yang sangat buruk pada kinerja perbankan

nasional. Menurut Susilo, Sri Y (2000:46). Akibat krisis ekonomi terhadap

lernbaga perbankan adalah sebagai berikut :

Krisis ekonomi yang pada awalnya hanya dipandang sebagai krisis
moneter banyak menyebabkan perubahan dalam kondisi perbankan
di Indonesia, sehingga kondisinya saat ini adalah sebagai berikut:



a

a

a

a

Tingkat kcpercayaan masyarakat dalam dan luar negeri terhadap
pcrllurrkan di Indonesia yang mcnurun drastis.
Scbagian lrcsar bank dalam keadaan tidak sehat.
Adrrnyir r t t',qu I i vt' .s 1 t re ul
I!1 urrcul nyir l ' lcnggunaan peraturalt 1rcr trndar r gan yang baru.
Jr t t t t luh lxr r rk  rnqrurun.

l)endapat lain mengenai krisis perbankan disampaikan oreh AIi (2002..3)

scbagai berikut :

Melihat luas dan dalamnya jangkauan serta cengkeraman krisis yang
telah berlangsung selama lima tahun terakhir, terutama berakar padi
cara_penanganan yang kurang tepat dan tidak efisien yang meliputi
aspek-aspek berikut :

Kesalahan.. penerapan perangkat prutlential banking practise
secara. lebih tegas. Begitu pula dengan perubahan beberapa kali
Batas Maksimum Pemberian Kredit dan ketentuan setoran modal
nominal bagi perbankan, menyebabkan Capital Adequacv llatio
perbankan semakin merosot tajaln.
Pemerintah dan Bank Sentral serta Badan penyehatan perbankan
Nasional tidak menetapkan pentahapan atas periode penanganan
krisis dengan jelas. Tampaknya tidak ada strategi yang jel;s apa
yang akan dilakukan pemerintah setelah periodeiekap perbankan
dan restrukturisasi sektor riil.

Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa krisis ekonomr

yang terjadi di Indonesia telah menyebabkan terjadinya krisis perbankan

nasional. Apabila ditelaah lebih lanjut maka penyebab krisis perbankan

Indonesia adalah merupakan imbas dari lemahnya kualitas sistem perbankan.

Menurut Pohan (2002:l ) :

Liberalisasi sektor perbankan sejak tahun 19gg lebih banyak
berimplikasi pada peningkatan kuantitas daripada kualitas rembiea
perbankan
dari yang
tercermin
lemahnya
mekanisme

sehingga efisiensi dan stabilitas perbankan masih jauh
diharapkan. Rendahnya kualitas perbankan antara lain
dari lemahnya kondisi internal sektor perbankan,
manaJemen bank, moral hazard yang timbul akibat

exit yang belum tegas serta belum efektifnya
yang dilakukan oleh Bank Indonesia.pengawasan



Pcndapat lain rnengenai penyebab krisis perbankan disampaikan oleh

Ary Suta & Musa (2003:28) adalah sebagai berikut :

o Lemahnya fungsi pengawasan dan pengaturan perbankan yang
mengakibatkan sistem perbankan tidak berjalan dengan baik.

. Terjadinya ekspansi kredit yang sangat tinggi dalam waktu yang
singkat. Ekspansi besar-besaran dalam pemberian kredit kepada
perusahaan perusahaan besar tanpa disertai dengan analisa risiko
yang menyeluruh.

. Lemahnya struktur pemodalan perbankan. Ekspansi kredit yang
dilakukan perbankan tidak disertai dengan pertumbuhan atau
peningkatan struktur permodalan dari bank yang bersangkutan.
Hal ini membuat ketidakseimbangan antara modal dan kredit
yang diberikan seklor perbankan.

. Kurangnya penerapan integrated risk assesmenl baik sesi
operasional, transaksi dari risiko pasar (market risk).

Mcmburuknya kinerja sektor perbankan dan lambatnya langkah

penyelamatan oleh bank sentral dan pemerintah sangat mempengaruhi

kondisi moneter dan kebijakan fiskal. Imptikasi inilah yang akhimya

memunculkan "lingkaran setan" atau vicious cycte ketidakstabilan ekonomi

makro. Krisis perbankan semakin bertambah parah karena permasalahan

perbankan di Indonesia tidak murni hanya pada masalah keuangan, namun

juga sebagai dampak dan moral hazard yang timbul karena lemahnya good

corporute pructices pada Bank Indonesia, pemerintah dan pelaku usaha.

Dalam upaya untuk mengatasi krisis perbankan nasional maka

pemerintah dan Bank Indonesia melakukan berbagai langkah restrukturisasi

perbankan yang antara lain mencakup :

l. Rcstorasi industri perbankan untuk memulihkan kepercayaan

rlnsyurlkut dun krcditur, dan rnemberdayakan kembali bank-bank yang

kchilanllan dnya rrarrrun rnasih bcrprospek.

2. McningLatkan kclulrunon sistenr pcrbankun. (l\rlran, 2002:2)



Bertitik tolak dari krisis perbankan nasional maka kinerja keuangan

suatu bank perlu mendapat perhatian yang sangat utama mengingat bank

memainkan peranan yang sangat penting dalam perekonomian suatu negara.

Unluk memulihkan kepercayaan masyarakat dan kreditur maka terdapat

bcbcrapa f'aktor kunci yang harus dijaga oreh pihak perbankan terkait

dengan kondisi keuangan tersebut, antara lain adalah aspek profitabilitas

dan aspek risiko. Aspek profitabritas menunjukkan kemampuan manajemen

bank untuk mengelola bank yang dipimpinnya. Aspek risiko merupakan

tingkat ketidakpastian mengenai suatu hasil yang diperkirakan atau yang

diharapkan akan diterima. Selain aspek profitahiltas danaspek risiko, pihak

perbankan dituntut pula untuk selalu memperbaiki produk-produk yang

ditarvarkan dan melakukan inovasi-inovasi terhadap produk yang dimiliki

dengan tujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan market share

yang dimiliki . Market share memegang peranan penting dalam penentuan

strategr perusahan karena "market share mencerminkan ukuran kine4a

perusahaarr sccara relatif dibandingkan industri daiam bersaing pada sisi

,f itrwurd nurkcl" (Kaaro, 200 I :5 ).

1.2.  l lumustn l l lusu l th

l]crdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas

rnaka dapal dirumuskan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah

apakah kinerja keuangan bank berpengaruh terhadap indeks harga saham

individual bank yang go public di bursa efek Jakarta tahun 2001 - 2004?



1.3.'Iujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kinerja keuangan bank dan

pengaruhnya terhadap indeks harga saham individual bank yang go public

di bursa efek Jakarta tahun 2001 - 2004.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

l. Investor :

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan masukan

bagi para investor dalam memutuskan pembelian atau penjualan saham

pcrbankan

2. Khulayrrk IJrrrurrr  :

a. Scbagni surnlrrngsih penulis lerhadap pengetahuan dan

pcrrgcnrburrgurr pcnclitian mcngenai kirrcrjl kcuangan bank dan

pengaruhnya terhadap indeks harga saharn individual di Indonesia.

b. Sebagai sumbangan pemikiran serta bahan kajian bagi pihak-pihak

yang berminat untuk menyempurnakan penelitian penulis ataupun

mengembangkan lebih lanjut dalam sudut pandang yang berbeda.

1.5. Batasan Penelit ian

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

l. Penelitian ini hanya dilakukan pada bank-bank yang telah go-public dan

terdattar di bursa efek Jakarta.



2. Tahun pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun

200 1 sampai dengan tahun 2004, dengan pertimbangan tahun tersebut

mcrupakan tahun di mana kondisi perekonomian Indonesia sudah sedikit

membaik dibanding tahun sebelum teqadi krisis ekonomi.

3. Pcrmasalahan kinerja keuangan terhadap indeks harga saham individual

bank yang diuraikan dalam hasil penelitian merupakan hasil interpretasi

analisis hubungan varibel-varibel yang berkaitan dengan aspek

pro/itubilitas dan aspek risiko saham perbankan.


